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MOTTO 

 

1مَنْ جَدَّ وَجَدَ 
 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, 

maka ia akan berhasil” 
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 Motto diatas peneliti ambil dari kitab Majmu’āh, dan pengalaman selama ini 

bahwasanya seseorang yang bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya, maka ia akan berhasil. 
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ABSTRAK 

Jauhara Sa’adati, Efektivitas Pembelaran Al-Kalām menggunakan buku 

Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr”di MTs Darul Qur’an 

Wonosari Gunungkidul tahun Ajaran 2014/2015. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan buku 

Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr” dalam pembelajaran bahasa 

Arab di kelas VIII A MTs Darul Qur’an Wonosari Gunungkidul. Hasil penelitian 

ini diharapkan mampu memperkaya wawasan tentang pembelajaran bahasa Arab 

khususnya Al-Kalām bagi kalangan guru maupun siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes evaluasi. Adapun proses analisis data dengan 

menggunakan analisa kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penerapan buku Silsilatu Ta’līm  Al 

Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr” di keas VIII A adalah melalui tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evauasi. Tahap persiapan meliputi Pada tahap persiapan ini guru 

mempersiapkan materi yang ada dalam buku Al-Ta’bīr . Selanjutnya ialah tahap 

pelaksanaan pada tahap yang terakhir ini yaitu tahap evaluasi, guru memberikan 

tes evaluasi kapada siswa di setiap akhir materi secara tertulis maupun tidak 

tertulis (lisan). 2) Penggunaan buku Al-Ta’bīr di kelas VIII A MTs Darul Qur’an 

Wonosari sudah sangat efektif. Ini terbukti dengan hasil tes evaluasi siswa yang 

menunjukan bahwa nilai rata-rata mereka saat post-test ( setelah menggunakan 

buku Al-Ta’bīr) adalah 85. Merujuk pengukuraan efektivitas menurut Suharsimi 

Arikunto, bahwa nilai 80-100 adalah sangat efektif. 
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 التجريد

جوهر سعادة. فعالية استخدام تعليم الكلام بكتاب سلسلة التعليم اللغة العربية             
. ٢٠١٥/ ٢٠١٤دارالقرآن وونوساري في العام الدراسي  الثانويةبالمدرسة  ٨"التعبير" بالفصل 

البحث العلمي. يوكياكرتا: كلية العلوم التربوية و تأ هيل المعلمين بجامعة سونان كاليجاكا 
       .                                                                                                ٢٠١٤الإسلامية الحكومية, 

ا هدف هذا البحس العلمي فإنه لمعرفة فعالية استخدام كتاب  سلسلة                   إنّم
دارالقرآن وونوساري.  الثانوية" بالمدرسة A"٨العربية     " التعبير" بالفصل  التعليم اللغة

 وترجي النتيجة من هذا البحث يمكن بها على تخصيب البصير عن تعليم في اللغة العربية,
 خاصة بصيرة وفكرة المدرسين و الطلب في تعليم المهارة الكلام.

(    Field Researchاما نوع هذا البحث العلمي هو البحث الميداني )               
بمدخل البحث الكيفيم و بطريقة جمع بياناته على سبيل الملاحظة والمقابلة والثوثيق و اختبارات 

.التقييم. أما عملية تحليل بيان  اته علي سبيل التحليل الكيفيم

( تطبيق كتاب "التعيبر" في تعليم اللغة العربية ١تدل نتيجة هذا البحث إلي أنم:    
( استخدام كتاب ٢.    من خلال مراحل الإعداد و التطبيق و التقييم ”A“  ٨بالفصل 

قد كان فعالية جدا. و يتضح هذا من  ”A“  ٨"التعيبر" في تعليم مهارة الكلام بالفصل 
. مشيرا معايير ٨٥خلال نتائج اختبار تقييم أظهرت أن الطلاب الذين يقدرون متوسطها هو 

  هي فعالة جدا. ١٠٠-٨٠قياس فعالية وفقا سوهارسيمي أريكونطا، أن القيمة 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alīf 

Bā' 

Tā' 

Sā' 

Jīm 

Ḥā' 

Khā' 

Dāl 

Żāl 

Rā' 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā' 

Ẓā' 

'Ain 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

Ṡ 

J 

Ḥ 

Kh 

D 

Ż 

R 

Z 

S 

Sy 

Ṣ 

Ḍ 

Ṭ 

Ẓ 

...ʻ... 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik  di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik di bawah) 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan titik di bawah) 

Koma terbalik di atas 
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 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Gain 

Fā' 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwū 

Hā' 

Hamzah 

Yā' 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

...’... 

Y 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : ٌّوَلِي  ditulis  waliyyun. 

حِل ٌّأ ٌّ    ditulis uḥilla. 

C. Vokal Pendek 

Fathah  ( َ_ٌّ_) ditulis a, Kasrah (ٌّ_ِ_  )  ditulis i, Dammah  (ٌّ_ُ_)  ditulis u. 

Contoh:  ٌَّجَعَل ditulis  ja’ala 

 ditulis ‘alima علٌََِّ

 ditulis ‘abgaḍu أَبغَْضٌُّ
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D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū. 

1. Fathah + alif 

 ditulis fatāba فتَاَبٌَّ

2. Kasrah + ya mati 

 ditulis tazwījun تزَْوِيجْ ٌّ

3. Dammah + wawu mati 

وْزٌُّ  ditulis yazūju يََُ

E. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya mati 

 ditulis ilaihā اِليَْْاَ

2. Fathah + wawu mati 

 ditulis jauzun زَوْج ٌّ

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

Contoh: ٌُّْْأَأَنت ditulis a’antum 

تٌّْ  ditulis u’iddat أ عِد 

G. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya. 
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Contoh: ٌّ  ّعِل ditulis ‘illah 

2. Bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

Contoh: ٌِّد  .ditulis bidāyah al-mujtahidi بِدَايةٌَُّالمُْجْتََِ

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis ‘al’. 

 ditulis al-maqāṣidu اَلمَْقَاصِدٌُّ

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf ‘l’ (el) 

nya. 

 ditulis an-nikāhu اَلن ِكاحٌَُّ
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KATA PENGANTAR 

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

أحمده وأستعينه و أستغفره وأعوذ بالله من شرور أنفسنا و  ,الحمدلله رب العالمين .الرحيم الرحمن الله بسم

 أله وأصحابه اجمعين. أما بعدوعلى من سيئات أعمالنا. اللهم صل على سيدنا محمد 

 Segala puji hanyalah milik Allah semata, Tuhan semesta alam yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya kepada kita semua, terutama 

kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Ya Allah selalu 

sinarilah hati kami dengan hidayah dan rahmat-Mu. Semoga sholawat dan salam 

tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW juga kepada 

keluarga, sahabat, dan pengikutnya sampai hari pembelasan.  

Penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Al-Kalām 

Dengan Buku Al-Ta’bīr di Kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari” disusun untuk 

memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan 

Islam jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dorongan, serta do’a dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti sampaikan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, M.A selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, beserta jajarannya. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi izin kepada 

peneliti untuk melakukan penelitian. 

3. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. Dudung Hamdun, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

5. Bapak Drs. H. Abdul Munip, M.Ag selaku Penasihat Akademik yang telah 

memberikan semangat dan motivasi untuk selalu belajar. 

6. Bapak Prof. Dr. H. Tulus Mustofa, M.S.I selaku Pembimbing Skripsi, yang 

selalu memberi arahan kepada peneliti dengan penuh kesabaran di sela-sela 

waktu beliau yang padat, sehingga skripsi sederhana ini dapat terselesaikan. 

7. Seluruh dosen PBA yang telah memberikan ilmunya dan segenap TU Jurusan 

PBA (Pak Pri, Pak Munasir, dan Pak Shofa) yang telah banyak membantu 

peneliti. 

8. Instansi terkait, khususnya Drs. H. A. Kharis Masduki, M.S.I. selaku kepala 

MTs Darul Qur’an Wonosari, yang telah memberikan izin untuk penelitian 

ini. Dan juga Bapak Imron Rosydi, S.Pd.I selaku guru bahasa Arab di kelas 

VIII MTs Darul Qur’an yang sangat besar perannya dalam penyelesaian 

skripsi ini. 
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9. Dewan guru serta segenap Staff Karyawan MTs Daru Qur’an yang telah 

memberikan bantuan dan pengarahan serta kerjasama positif kepada peneliti 

dalam melaksanakan penelitian ini. 

10. Seluruh siswa-siswi kelas VIII A MTs Darul Qur’an khususnya, atas segala 

pelajaran, partisipasi dan apresiasi  serta pengalaman positif. 

11. Ayahanda Suyapri dan Ibunda Sarinem tercinta yang telah mendidik, 

membesarkan dan memberikan kasih sayang tiada henti setiap saat setiap 

waktu serta dukungannya baik moril maupun materiil kepada peneliti. Yang 

telah ikhlas berdo’a dan sabar menanti kelulusan peneliti. Peneliti akan 

berusaha memberi kebahagiaan dan kesuksesan. 

12. Untuk saudara kembarku tercinta, Jauhara Saniyati dan kakakku tersayang 

Surya Ahmad Latief yang selalu memberikan do’a kepada peneliti untuk 

segera menyelesaikan studi dan skripsi ini. Makasih ya. 

13. Seluruh teman-temanku seperjuangan Zamrud PBA’10, terimakasih atas 

berbagai masukan dan kritikan yang membangun serta pengalaman manis 

luar biasa selama masa kuliah di PBA ini. 

14. Teman- temanku di kamar empat, dan kamar tujuh, trimakasih atas segala 

dukungan, serta canda tawa kalian semua, peneliti sangat senang memiliki 

teman seperti kalian. Trimakasih. 

15. Terkhusus buat temen- temenku yang belum selesai skripsinya, semoga cepat 

selesai. Amiiin. 
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  Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun. Peneliti berharap semoga  skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca umumnya dan bagi peneliti khususnya. 

 

Yogyakarta, 15 Januari 2015 

Peneliti, 

 

Jauhara Sa’adati 

NIM. 10420017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab adalah bahasa ummat islam mulai dari Afrika Barat, 

Timur Tengah, hingga Pilipina dan Indonesia dan berguna untuk 

mempelajari Al-Qur’an, Hadits, Keislaman, pengetahuan dan alat 

komunikasi.
2
  

Bahasa Arab merupakan bahasa Asing bagi selain orang Arab, 

namun  bahasa Arab ini memiliki nilai lebih dibandingkan bahasa-bahasa 

yang lain. Karena bahasa Arab ini digunakan sebagai bahasa bagi umat 

Islam yaitu bahasa (Al-Qur’an dan Hadist) yang merupkan sumber hukum 

Islam. Bagi sekolah – sekolah yang berbasis Islam, bahasa Arab ini 

diajarkan sebagai pelajaran pokok, dan telah menjadi kurikulum sekolah.  

Tujuan pembelajaran bahasa Arab tidaklah luput dari empat 

kemahiran: mendengar (استماع), berbicara )كلام(, menulis )كتابة (,dan 

membaca ة( ۶)قرا . Kemampuan berbicara (mahāratul kalām) juga sering 

disebut dengan istilah ta’bīr. Kemahiran berbicara adalah salah satu 

kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa 

modern termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana membina 

                                                           
2
 Husein Khalid Bahreisj, Percakapan Bahasa Arab Sehari-hari. (Kudus: menara)       

hlm. iii. 
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saling pengertian, dan sebagai alat komunikasi timbal balik terhadap 

ssesama manusia dalam berbagai jenis bahasa.  

Muhādaṡah   merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menunjang kemahiran berbicara (كلام). Dalam pembelajaran bahasa 

Arab seorang pembelajar bahasa Arab dituntut untuk mampu berbicara 

dengan menggunakan bahasa Arab. Peranan muhādaṡah   ini menjadi 

penting bagi pembelajar bahasa Arab, karena dengan sering melakukan 

muhādaṡah   ini seorang pembelajar bahasa Arab akan terlatih dan terbiasa 

mengucapkan lafal yang menggunakan bahasa Arab. Hal ini sangat 

menunjang dalam kemahiran berbicara (كلام) .  

Berbicara dan bercakap-cakap dengan bahasa Arab akan sangat 

menarik apabila seseorang menguasai perbendaharaan kata dan kalimat 

percakapan. Namun berbicara ataupun percakapan ini akan sangat tidak 

menarik apabila siswa tersebut belum menguasai mufrodat maupun 

kalimat-kalimat yang sering digunakan dalam percakapan sehari hari. Hal 

ini bisa disebabkan juga karena kurangnya praktek berbicara dengan 

bahasa Arab, sehingga siswa tersebut tidak terlalu fasih dalam 

pengucapannya.  

Pondok Pesantren Daarul Qur’an merupakan lembaga pendidikan 

yang memiliki tingkatan dari TK, MI, MTs, MA serta SMK Daarul 

Qur’an. Dalam proses pendidikannya menggunakan sistem Boarding 

School (sekolah berasrama), kecuali siswa yang masih dalam tingkatan 
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MI. Pada tingkatan MTs dan MA pembelajaran bahasa Arab dikaji 

menggunakan buku paket dan LKS terpadu. Selain mengunakan buku-

buku pegangan tersebut, Pondok Pesantren Daarul Qur’an ini juga 

menerbitkan sendiri buku pegangan bagi Guru dan Siswa. Buku ini 

berjudul )Al-ta’bīr ( yang digunakan khusus bagi siswa MTs dan MA saja, 

kecuali kelas VII MTs. Buku ini berisi tentang materi muhādaṡah  , yang 

digunakan sebagai bahan ajar agar para siswa dapat mempraktekannya di 

kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa arab. Pemilihan buku tersebut 

menarik untuk dikaji apa alasan pemilihan buku tersebut sebagai acuan 

pembelajaran Al-Kalām, mengingat masih banyak sekali buku maupun 

buku populer yang mengkaji dan berisikan materi muhādaṡah  . 

Walaupun belum lama berdiri, MTs Darul Qur’an ini memiliki 

kemajuan yang sangat pesat. Dengan menggunakan buku Al-ta’bīr ini, 

siswa diharapkan dapat menangkap dan mempraktekkan isi dari buku ini. 

Dalam praktek pembelajarannya penggunaan buku ini dirasa cukup cocok 

menurut Madrasah. Namun di sini hal yang perlu dicermati adalah di 

dalam proses pembelajarannya guru menerapkan sistem hafalan dan Drill 

(latihan). Menurut peneliti, hal ini menarik untuk dikaji adakah problem 

dan seberapa besar kesulitan yang dihadapi guru maupun siswa khususnya 

mengingat realita bahwa rata-rata siswa berasal dari latar belakang yang 

berbeda-beda, ada sebagian mereka yang berasal dari sekolah umum yang 

sama sekali belum mengenal bahasa Arab, terlebih lagi ketika peneliti 

analisis bukunya, bahasa yang digunakan di dalamnya menggunakan 
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bahasa Arab tanpa terkecuali. Hal ini menurut peneliti tentu merupakan 

suatu kendala bagi siswa maupun bagi guru yang bersangkutan bagaimana 

upaya yang dilakukan untuk mengatur dan menggunakan metode maupun 

strategi yang tepat dalam mengajar. Disamping itu juga sejauh mana daya 

serap siswa tehadap materi muhādaṡah   yang diajarkan sesuai target 

minimal penguasaan mahāratul kalām yang telah ditentukan. 

Sampai sekarang pun  pihak Madrasah masih mempertahankan 

buku ini sebagai pegangan dalam pembelajaran mahāratul kalām. Untuk 

itulah peneliti merasa tertarik untuk mengkaji seberapa efektifkah 

pembelajaran kalām dengan menggunakan buku Al-ta’bīr  ini pada jenjang 

MTs sebagai pegangan Guru mata pelajaran bahasa Arab dan pegangan 

siswa di MTs Darul Qur’an. Karena keadaan Madrasah yang masih hanya 

memiiki satu kelas pada setiap jenjang, maka peneliti memfokuskan 

penelitian pada kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari Gunungkidul 

tahun ajaran 2014/2015. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Al-Kalām  menggunakan buku 

Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr ” di kelas VIII 

MTs Darul Qur’an Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran 2014/2015? 
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2. Bagaimana Efektifitas Pembelajaran Al-Kalām  menggunakan buku 

Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr ”di kelas VIII 

Mts Darul Qur’an Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran 2014/2015? 

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat efektifitas penggunaan buku 

Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr ”dalam 

pembelajaran Al kalām di kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari 

Gunungkidul tahun Ajaran 2014/2015?  

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (1989) “ Tujuan Penelitian adalah 

rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh 

setelah penelitian selesai”.
3
 

a. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi pembelajaran Al-

Kalām  dengan menggunakan buku Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al 

‘Arabiyyah “Al-ta’bīr ”di kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2014/2015. 

b. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran kalām dengan 

menggunakan buku Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-

ta’bīr ” di kelas VIII MTs Darul Qur’an Wonosari Gunungkidul 

tahun Ajaran 2014/2015. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat di dalam 

efektifitas pembelajaran kalām dengan buku Silsilatu Ta’līm  Al 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi, Cet. 

13 (Jakarta: Rhineka Cipta,2006), hal. 56 



xxxvii 
 

Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr ”di kelas VIII MTs Darul Qur’an 

Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumbangsih pemikiran bagi para pendidik dan pengajar, 

khususnya agar lebih memperhatikan peranannya sebagai pengajar 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta dalam menggunakan 

bahan pegangan dan metode yang tepat demi tercapainya pembelajaran 

yang baik dan tujuan yang diharapkan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti juga merujuk pada beberapa literatur 

dari hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan 

penelitian ini. Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap beberapa 

skripsi yang ada di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

peneliti menemukan beberapa kajian yang terkait dengan apa yang peneliti 

bahas dalam skripsi ini. Diantaranya adalah : 

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Azmul Akhsan Tsani mahasiswa 

jurusan PBA angkatan 2010 yang berjudul “ Analisis Semiotik Gambar 

dengan Teks pada Buku Ajar “ Ta’līm  Al- Lughah  Al-‘Arabiyyah 

Pendidikan Bahasa Arab SD/MI Muhammadiyyah Kelas IV” Karya 

Samet Untung, S.Ag. skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui 

makna-makna semiotik gambar pada buku ajar “Ta’līm  Al- Lughah  Al-

‘Arabiyyah Pendidikan Bahasa Arab SD/MI Muhammadiyyah Kelas 
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IV” Karya Slamet Untung, S.Ag.”. Hasil penelitian dari skripsi ini 

menunjukan bahwa buku ajar tersebut sangat layak untuk pembelajaran 

siswa SD/MI yakni di dalam buku keseluruhan memuat simbol, tanda, 

dan gambar yang begitu menarik bagi siswa SD/MI yang mempunyai 

imajinsi tinggi.
4
 

2. Selain skripsi diatas, penulis juga menemukan skripsi milik saudari Nur 

Laili Hidayati, Mahasiswi jurusan PBA angkatan 2010 yang berjudul 

Analisis Content Buku “Ta’līm  Al- Lughah  Al-‘Arabiyyah” 

Pendidikan Bahasa Arab SMA/MA/SMK Muhammadiyyah Kelas X 

Karya Drs. H. Abdul Quddus Zoher M.Pd.I dan Syahbana Daulay, 

M.Ag. hasil skripsi ini menunjukan bahawa buku Ta’līm  Al- Lughah  

Al-‘Arabiyyah karya Drs. H. Abdul Quddus Zoher M.Pd.I dan 

Syahbana Daulay, M.Ag. tersebut telah  memenuhi kriteria buku teks 

yang baik dari segi materi, yaitu telah sesuai dengan landasan keilmuan 

yang meliputi: keakuratan materi, cakupan materi dan pendukung 

materi. Namun buku tersebut hanya memenuhi materi dasar, sedangkan 

dalam materi pendukung dan khusus belum memenuhi kriteria.
5
 

3. Skripsi saudari Khoirunnisa mahasiswi jurusan PBA angkatan 2006, 

berjudul “ Ta’līm Al- Ta’bīr Bi Kitābi Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al 
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 Azmul Akhsan Tsani “ Analisis Semiotik Gambar dengan Teks pada Buku Ajar “ 

Ta’līm  Al- Lughah  Al-‘Arabiyyah Pendidikan Bahasa Arab SD/MI Muhammadiyyah Kelas IV” 
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5
 Nur Laili Hidayati, Analisis Content Buku “Ta’līm  Al- Lughah  Al-‘Arabiyyah” 
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Zoher M.Pd.I dan Syahbana Daulay, M.Ag(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2014), 
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‘Arabiyyah Bi Ma’had ‘Ali Ibn Abi Thālib Al Tābi’u Liljāmi’ati Al 

Muhammadiyyah Yogyakarta”.Skripsi ini menggunakan bahasa Arab, 

hasil skripsi ini menunjukan bahwa buku tersebut adalah buku yang di 

ambil dari Universitas Islam Imam Ibn Saud Di Arab Saudi. Buku 

tersebut ditulis menjadi empat jilid tentang pembahasan ta’bīr.
6
   

4. Dan buku Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr” karya 

Doktor Abdullah Bin Hamid Alhamid kepala Asrama Modern, dan 

Pembimbing Struktural. Buku ini merupakan buku jilid 2 dari beberapa 

buku sebelumnya, dalam kitab silsilah al-Ta’līm  al-lughah al 

‘Arabiyyah,. berisi:1) Pelajaran dari kandungan Al-Qur'an, 2) 

Qira'ah/Bacaan, 3) Menulis dan Membuat tulisan khat arab, 4) Ilmu 

Sharf, 5) Hadis as-syarif, 6) Percakapan (beserta penjelasan), 7) Ilmu 

Nahwu. Dalam buku ini juga memberikan beberapa latihan yang 

bermacam-macam yang membantu siswa dalam belajar dan bercerita 

dengan bahasa Arab, dan kesimpulan beberapa ibarot dan susunan-

susunan yang sesuai dalam setiap akhir pembahasan, berupa cerita 

ataupun tulisan.
7
 

Perbedaan antara skripsi-skripsi di atas dengan skripsi peneliti 

adalah bahwa dalam skripsi-skripsi tersebut masih dalam konten isi 

buku, sedangkan dalam skripsi peneliti adalah dalam proses 
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 Khoirunnisa ,“ Ta’liim Al- Ta’biir Bi Kitabi Silsilah Al Ta’līm Al Lughah Al ‘Arabiyyah 

Bi Ma’had ‘Ali Ibn Abi Thalib Al Tābi’u Liljaami’ati Al Muhammadiyyah Yogyakarta” 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2006), t.d. 
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 Alhamid , Abdullah Bin Hamid , Silsilatu Ta’līm  Al Lughah Al ‘Arabiyyah “Al-ta’bīr”, 

Al Maktabah al ‘Arabiyyah al S’udiyyah,Riyad,1993 
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pembelajarannya di sekolah, yaitu di kelas VIII MTs Darul Qur’an. Dan 

di MTs Darul Quran belum pernah ada penelitian yang sama/mirip 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan sebuah pisau analisis yang digunakan 

dalam proses penelitian.
8
 Untuk itu peneliti memaparkan beberapa teori 

yang dianggap relevan dengan kajian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti. 

1. Tinjauan Seputar Teori Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa Arab tentu 

memiliki beberapa teori pembelajaran sebagai landasan dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Sehubungan dengan teori bahasa Arab, ada 

beberapa teori yang dipaparkan oleh para ahli bahasa diantaranya; 

a. Pengertian  

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang merupakan usaha 

untuk memperoleh kepandaian ilmu, berusaha agar terampil 

mengerjakan. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya 

Psikologi Pendidikan, mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang 
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 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman.., hlm. 20 
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relatif menetap dalam tingkah yang terjadi sebagai hasil latihan dan 

pengalaman.
9
 

Slameto mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan. Sebagaimana individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan.
10

 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 

belajar berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui, kemudian diberi tambahan be- menjadi belajar 

yang berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Kata belajar 

kemudian diberi tambahan pe-an menjadi pembelajaran yang 

didefinisikan sebagai proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar (perbuatan mempelajari).
11

 

Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. 
12
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 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 280. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 2. 
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 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), hlm. 19. 
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 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 4. 
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b. Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran bahasa merupakan suatu sistem yang melibatkan 

banyak komponen. Kompone-komponen tersebut saling mengait dan 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bahasa. 

Diantara komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, metode, 

sumber belajar, media pembelajaran, interaksi belajar mengajar, evaluasi 

hasil belajar mengajar, pembelajar atau siswa dan komponen guru.
13

 

2. Mahārah Al- Kalām (Keterampilan Berbicara) 

Yang dimaksud dengan kalām adalah pengucapan bunyi-bunyi 

berbahasa Arab dengan baik dan benar sesuai dengan bunyi-bunyi 

yang berasal dari makhraj yang dikenal oleh para linguistik. 

Sedangkan maharah kalām adalah berbicara secara terus-menerus 

tanpa henti tanpa mengulang kosakata yang sama dengan mengunakan 

pengungkapan bunyi.
14

 

Latihan-latihan yang diberikan untuk dapat menguasai kemahiran 

berbicara berupa praktek tentang apa-apa yang telah didengar secara pasif 

dalam latihan menyimak. Dapat dikatakan bahwa tanpa latihan lisan yang 
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 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), hlm. 15-16. 
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 Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd dan Mamlu’atul Ni’mah, M.Pd, Memahami Konsep Dasar 

Pembelajaran Bahasa Arab, cet., ke-2, (UIN-Maliki Press(Anggota Ikapi), 2012) 
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intensif penguasaan dan pemahaman bahasa arab secara sempurna akan 

sulit tercapai.
15 

Penekanan yang harus diberikan ketika melaksanakan pengajaran 

bahasa melalui kegiatan berbicara adalah efektfitas. Pada hakikatnya, 

kemahiran berbicara merupakan kemahiran menggunakan bahasa rumit. 

Dalam hal ini, kemahiran ini dikaitkan dengan pengutaran buah pikiran 

dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar-tepat. Jadi, 

kemahiran bersangkut-paut dengan masalah buah pikiran atau pemikiran 

tentang apa yang harus dikatakan. Selain itu, kemahiran juga berkaitan 

dengan sikap kemampuan mengatakan apa yang telah dipikirkan dan 

dirasakan dengan bahasa yang benar-tepat. Jadi, kemahiran berkaitan erat 

dengan kemampuan sistem leksikal, gramatikal, semantik, dan tata bunyi. 

Semua kemampuan itu memerlukan persediaan kata dan kalimat tertentu 

yang cocok dengan situasi yang dikehendaki yang di dalamnya 

memerlukan banyak latihan ucapan dan pengutaraan lisan (ekspresi).
 

Latihan pengucapan bunyi dilakukan agar seorang pembelajar 

dapat menguasai pengucapan bunyi bahasa Arab secara fasih, baik huruf 

maupun kata atau kalimat. Karena itu, ketika berlatih pengucapan, latihan 

menyimak yang bersifat reseptif secara otomatis termasuk didalamnya.  

Latihan pengucapan dalam bahasa Arab merupakan latihan 

kemampuan bahasa yang sangat penting. Teori ilmu tata bunyi (fonologi) 
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 H. Ahmad Izzan.Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Penyunting Usin S Artyasa;      
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mengatakan bahwa bunyi unsur kata (fonem) yang merupakan unsur 

terkecil dalam kata, mempunyai kemampuan atau daya untuk 

membedakan arti. Dengan perkataan lain, jika sebuah kata tidak dapat 

diucapkan menurut semestinya, ia dapat mengubah arti.  Jadi, salah 

pengucapan kata dapat menimbulkan salah pengertian (misunderstanding) 

ketika berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa pengantarnya. 

  Dengan demikian seorang pengajar sebaiknya sering memberi 

latihan pengucapan bunyi bahasa untuk memperoleh kemahiran 

pengucapan yang baik. Latihan-latihan tersebut dapat ditempuh dengan 

berbagai macam latihan ucapan, antara lain, sound-bracketing-drills, 

minimal-pair-drills, oral reading, listen-and-repeat drills, bacaan Al-

Quran, dan nyanyian (nasyid). 

3. Tujuan dan Strategi Pembelajaran Al-Kalām 

Dalam bukunya Ab. Wahab Rosyidi memaparkan bahwa tujuan 

pembelajaran kalām adalah sarana berinteraksi dengan orang lain dan 

memahami apa yang diinginkan penutur. Pembelajaran ini dimulai setelah 

siswa mengetahui bunyi huruf-huruf bahasa Arab, mengetahui perbedaan 

antara bunyi huruf satu dengan lainnya yang berbeda, dsb.
16
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Sedangkan dalam bukunya,  Acep Hermawan mengungkapkan bahwa 

keterampilan berbicara bertujuan agar para pelajar mampu berkomunikasi 

lisan secara baik dan wajar dengn bahasa yang mereka pelajari.
17

 

Secara umum kompetensi yang diharapkan dari siswa dalam 

pembelajaran al-kalām khususnya dalam pembelajaran ta’bīr syafahiy 

menggunakan buku Al-Ta’bīr  antara lain ialah sebagai berikut: 

a. Siswa dapat memiliki kemampuan untuk bertanya menggunakan 

kalimat yang membutuhkan jawaban. 

b. Siswa dapat memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan jawaban singkat dan lengkap. 

c. Siswa dapat memiliki kemampuan menggunakan pola kalimat 

sederhana secara lisan.
18

 

Adapun strategi  pembelajaran yang berhubungan dengan pengajaran 

kalām ini stidaknya pendapat radliah dalam bukunya Ulin Nuha, MPd.I 

ada beberapa strategi yang dapat diterapkan yaitu : 

1) Khībrah Muṡirah 

  Strategi ini digunakan untuk memotivasi siswa agar dapat 

mengungkapkan pengalaman-pengalaman yang pernah dialaminya 

berkaitan dengan teks yang akan diajarkan. Selain itu, juga untuk 

mengajak keterlibatan siswa dalam melihat pengalaman mereka sejak awal 

pekuliahan. 
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 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung: Rosda Karya, 
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2) Tamṡiliyyah  

Strategi ini sangat penting untuk mengasah keberanian siswa dalam 

mengungkapkan bahasa Arab secara spontan dan kreatif, meskipun pada 

awalnya perlu penekanan bagi siswa untuk tampil dengan berani. Namun, 

apabila telah terbiasa, akan melahirkan iklim yang kondusif lagi 

menyenangkan. Siswa akan mendapatkan kebebasan berekspresi malalui 

bahasa mereka sendiri. 

3) Strategi Ta’bīr  Al- Ara’ Al Rāisiyyah   

Strategi ini sangat penting untuk mengasah keberanian siswa dalam 

mengungkapkan bahasa Arab secara spontan dan kreatif, meskipun pada 

awalnya perlu penekanan bagi siswa untuk tampil dengan berani. Namun, 

apabila telah terbiasa, akan melahirkan iklim yang kondusif lagi 

menyenangkan. Siswa akan mendapatkan kebebasan berekspresi melalui 

bahasa mereka masing-masing. 

Dengan demikian, kunci keberhasilan dalam mencapai target yang di 

harapkan dari pembelajaran Al kalām ini ialah dengan praktik berbicara 

bahasa Arab secara kontinue atau terus menerus. 

 

4. Efektifitas  

a. Pengertian Efektifitas 

Efektifitas berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia yaitu berasal 

dari kata “efektif” yang berarti ada pengaruhnya, dapat membawa hasil, 
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berhasil guna.
19 

Di dalam kamus Bahasa Inggris yaitu dari kata “effectif” 

yang berarti Tepat.
20

 

Secara etimologis, “ efektifitas “ diartikan sebagai akibat, pengaruh, 

kesan, dapat membawa hasil dan berhasil guna. Sedangkan dalam Kamus 

Ilmiah Populer, Partanto  mengartikan  efektifitas dengan ketepat gunaan. 

Maksud efektifitas dalam penelitian ini ialah tepat atau tidaknya metode 

yang digunakan dalam pembelajaran Al-Kalām . 

Efektifitas dalam pengajaran dapat dilihat dari kesesuaian masing-

masing komponen sistem yang terdiri dari input, proses, output terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan  yang dicita-citakan. Pembelajaran dapat 

dikatakan efektif apabila ada keterhubungan dan kesesuaian antara 

komponen-komponen yang ada mengarah kepada pencapaian tujuan. 

b. Aspek-aspek efektifitas 

Menurut Aswarni Sujud terkait pengantar efektifitas menyatakan 

bahwa efektifitas itu adalah suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek 

berikut ini: 

1) Aspek Rencana Atau Program 

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau 

program tersebut dikatakan efektif. Yang dimaksud rencana atau 

program disini adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu 
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 Pusat Pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 
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berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah 

ditetapkan. 

2) Aspek ketentuan dan Aturan 

Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dari fungsi atau 

tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 

berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-

aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun peserta didik. 

Jika aturan ini dilaksanakan berarti ketentuan atau aturan telah 

berlaku secara efektif. 

3) Aspek tujuan atau kondisi ideal 

Suatu program kegiatan akan dikatakan efektif dari segi 

hasil jika tujuannya atau kondisi idealnya dapat tercapai. Penilaian 

aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta 

didik.
21

 

 

 

c. Efektifitas dalam Pembelajaran 

Adapun pembelajaran efektif menurut Richard Dunne dan Ted 

Wragg (1996) dalam bukunya “Effective Teaching” adalah jantung 

sekolah efektif atau sekolah yang berhasil mencapai tujuannya. Banyak 

faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran antara lain: (1) guru, 
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pelatihan, dukungan pengembangan kemampuan profesional, (2) budaya 

dan pengorganisasian kepemimpinan internal sekolah, (3) jaminan mutu 

dan tersedianya komponen sistem yang mendukung, (4) proses dan 

mekanisme akuntabilitas, termasuk pengaturan sekolah, (5) lingkungan 

fisik sekolah, (6) kurikulum dalam sistem penlaian serta sarana 

pembelajaran, (7) hubungan dan kerjasama dengan orang tua dan 

masyarakat,(8) keaktifan dan motivasi peserta didik.
22

 

 
Melihat beragamnya faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran, maka para pendidik harus terus-menerus berusaha untuk 

memperhatikan serta mengembangkan beberapa faktor tersebut diatas agar 

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar dari peserta didik. 

Kriteria efektifitas yang diharapkan adalah suatu ukuran yang 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suat proses pembelajaran. 

Di bawah ini merupakan kriteria keefektifan sebagai berikut : 

1) Prosentase waktu belajar yang tinggi. 

2) Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara 

siswa. 

3) Ketepatan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan 

siswa (orientasi keberhasilan yang diutamakan). 
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4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.
23

 

Di samping itu, Sudjana mengungkapkan kriteria yang dapat digunakan 

untuk menilai keefektivan proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum. 

2) Keterlaksanaannya dengan guru, dalam hal ini sejauh mana 

kegiatan dan program yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan oleh guru tanpa mengalami hambatan dan 

kesulitan. 

3) Keterlaksanaannya oleh siswa, dalam hal ini dimulai sejauh 

mana siswa melakukan kegiatan belajar sesuai dengan 

program yang telah ditentukan tanpa mengalami hambatan dan 

kesulitan yang berarti. 

4) Motivasi belajar siswa, motivasi belajar siswa sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa saat melaksanakan 

kegiatan belajar. 

5) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar, penilaian proses 

belajar mengajar siswa mengikuti pelajaran. 
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li 
 

6) Interaksi guru, siswa berkenan dengan komunikasi atau 

hubungan timbal-balik antara guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

7) Kemampuan atau keterampilan guru mengajar, merupakan 

puncak keahlian guru yang profesional dalam hal penguasaan 

bahan pengajaran, komunikasi dengan siswa, penetapan 

metode mengajar dan lainnya. 

8) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh para siswa.
24

 

d. Pengukuran Efektifitas 

Efektivitas suatu pendekatan dalam proses pembelajaran dapat 

diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil mencapai 

seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Spesifikasi 

jumlah tersebut dinyatakan dalam prosentase, sedangkan besarnya 

prosentase dikatakan efektif tergantung kepada standar kriteria 

keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.  

  Dalam skripsi ini peneliti menggunakan kriteria pengukuran 

keefektivitasan sebagaimana yang lazim digunakan dalam penilaian dunia 

pendidikan menurut Suharsimi Arikunto, yaitu: 

80 – 100 : Sangat Efektif 

66 – 79 : Efektif 
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56 – 65 : Cukup Efektif 

40 – 55 : Kurang Efektif 

30 – 39 : Tidak Efektif 

5. Sekilas tentang buku Al-ta’bīr  

d. Analisis Isi 

Buku Al-ta’bīr  ini merupakan buku yang di desain sebagai buku 

untuk kemahiran berbicara (mahārah al- kalām). Buku ini adalah buku 

yang diterbitkan oleh Pondok Pesantren Daarul Qur’an, Gunungkidul 

Yogyakarta, yang di adopsi dari LIPIA. Buku ini mengutamakan 

pembelajaran Ta’bīr Syafahi/kalām  sebagai pembelajaran yang  bertujuan 

untuk mengembangkan kemahiran bebicara siswa di kelas VIII Mts Darul 

Quran ini.  

Ta’bīr  juga dapat dikatakan sebagai ekspresi/ungkapan, sedangkan 

Ta’bīr Syafahiy maksudnya adalah kita mampu menyampaikan isi pikiran 

kita dalam bahasa Arab secara lisan, dimana orang Arab mampu 

memahami apa yang kita ucapkan.
25

  

Buku Al-Ta’bīr  ini tidak hanya digunakan untuk kelas VIII saja, 

namun juga masih digunakan untuk kelas IX. Buku ini diajarkan kepada 

siswa agar siswa dapat memahami dan menghafalkan perakapan-

percakapan yang ada didalam buku ini.
26
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Secara penulisan, buku ini menggunakan bahasa Arab sebagai 

bahasa utamanya. Buku ini berbeda dengan buku- buku yang lain, dengan 

menggunakan bahasa Arab, siswa dapat langsung mempraktekkan 

percakapan yang ada tanpa melihat teks bahasa indonesianya. Selain itu 

siswa juga dituntut untuk memahami isi dari materi yang disampaikan 

melalui bahasa arab. Buku ini juga memudahkan siswa untuk berlatih 

bercakap-cakap menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Penyusunan Buku 

Kemampuan yang mesti dimiliki oleh orang yang belajar bahasa 

Arab adalah kemampuan Memahami yang didengar (Fahmul Masmu’), 

mengungkapkan melalui lisan/berbicara (Ta’bīr Syafahi/Al-Kalām ), dan 

juga kemampuan mengungkapkan melalui tulisan (Ta’bīr Tahriri). 

 Tujuan diterbitkannya buku ini ialah mengingat bahwa sekarang 

ini siswa banyak yang tidak begitu memperhatikan bagaimana 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. Maka dari itu buku 

ini terbit sebagai sarana bagi siswa untuk berlatih menggunakan bahasa 

Arab menjadi bahasa sehari-hari dengan percakapan-percakapan yang ada 

di dalam buku ini. 

c. Metode   

Metode merupakan satu rancangan menyeluruh untuk menyajikan 

secara teratur bahan-bahan bahasa, tak ada bagian-bagiannya yang saling 

bertentangan dan semuanya berdasarkan asumsi pendekatan tertentu. 
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Dengan kata lain, metode adalah rencana menyeluruh mengenai penyajian 

bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. 

Dengan demikian dalam satu pendekatan bisa terdapat banyak 

metode. Peranan metode sangatlah penting sebagai alat untuk mencapai 

proses belajar mengajar dengan baik sehingga tercapai situasi belajar 

komunikatif. Dalam interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak (motor) 

dan pembimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik apabila 

siswa yang aktif di kelas dibandingkan dengan aktifitas guru dalam 

mengajar. Oleh karenanya  metode yang baik adalah metode yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Dalam bahasa Arab, istilah yang 

paling umum dipakai adalah al-Ṭarīqah yang padanan katanya adalah 

metode. Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran kalām ini 

adalah metode hafalan dan latihan.
27

 

Dengan menghafal teks percakapan-percakapan yang ada dalam 

buku, diharapkan siswa juga dapat memahami isi materi dalam percakapan 

tersebut. Selain itu siswa juga dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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F. Metode penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
28

 Adapun metode 

penelitian yang digunakan dam penelitian ini meliputi : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian dikenal ada dua macam pendekatan penelitian, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapangan (field 

research) deskriptif kualitatif, yaitu menggunakan data secara induktif dan 

juga penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa yang 

terjadi.
29 

2.  Sumber Data 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti, maka sumber 

data yang akan diambil dan diteliti adalah: 

a. Kepala MTs Daarul Qur’an Wonosari Bpk. KH. Haris 

Masduki, yang juga selaku guru bahasa Arab di MTs Darul 

Quran 

b. Siswa kelas VIII MTs Darul Qur’an 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatann Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), cet., ke-10, hlm. 3 
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

1996), hlm. 5  



lvi 
 

c. Guru bidang studi Bahasa Arab kelas VIII MTs Darul Qur’an 

dan 

d. Segenap informan yang berkaitan dengan penelitian ini untuk 

diambil informasinya yang sah dna dapat 

dipetanggungjawabkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan.
30

  

a. Observasi  

Obsevasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sismatik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan non 

partisipan, yaitu dengan terjun langsung ke lapangan dan ikut serta di 

dalamnya tanpa aktif. Peneliti haya mengamati peristiwa yang terjadi 

dan dilakukan secara terbuka serta diketahui oleh subjek-subjek yang 

diteliti dan mereka sadar bahwa ada orang yang mengamati hal yang 

dilakukannya. 

 Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung, letak geografis, sarana dan prasarana, serta 
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problematika ynag terjadi dalam pembelajaran kalām dengan buku Al-

ta’bīr . 

b. Wawancara  

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara 

bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas namun 

terpimpin atau dengan wawancara bebas terpimpin ini akan diperoleh 

data yang mendalam sekaligus mengarah pada pokok permasalahan. 

Wawancara dilakukan kepada guru pengampu bidang studi bahasa 

arab, beberapa siswa, kepala madrasah, dan pihak-pihak yang 

bersangkutan. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang proses belajar mengajar kalām serta hambatan-hambatan yang 

dirasakan baik sisa maupun guru pengampu pelajaran kalām, dan 

tentang historis perkembangan Madrasah. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
31 

  Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis dan 

terdokumentasikan seperti data tentang gambaran umum madrasah 

yang meliputi; letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, 

visi dan misi, stuktur organisasi, keadaan guru, karyawan dna siswa, 

serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. 

                                                           
31

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan... hlm. 329 



lviii 
 

d. Tes Evaluasi 

Tes merupakan suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan 

kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.  

4. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan  bahan-bahan lain, sehingga 

mudah untuk dipahami,dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain. 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan stelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Miles  and Huberman (1984), mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga sudah 

jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu;
32
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a. Data reduction (Reduksi Data) 

Aktifitas mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
33 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and 

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.
34 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan dalam tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
35
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G. Sistematika Penulisan 

  Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada 

satu pemikiran, maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah , rumusan 

masalah,  tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian ,dan sisematika 

pembahasan.  

 BAB II   :    Berisi gambaran umum MTs Darul Quran Wonosari, 

Gunungkidul,   meliputi letak Geografis, sejarah singkat 

berdirinya, dasar-dasar tujuan pendidikan, kurikulum, 

struktur organisasi, sarana prasarana yang dimiliki, 

keadaan kepala sekolah/Pengasuh, ustadz-ustadzah, dan 

siswa serta kalender akademik. 

BAB III  : Dalam bab ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian 

dan pembahasan terdiri dari penerapan pembelajaran Al-

Kalām  dikelas VII MTs Darul Quran, dna analisa data 

efektifitas kemahiran kalām sebagai hasil dari 

pembelajaran Al-Kalām  serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang dialami oleh siswa dan Guru. 

BAB IV :  Penutup adalah bab terakhir dalam pembahasan didalam 

skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan EFEKTIFITAS 
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PEMBELAJARAN AL-KALĀM   DENGAN BUKU 

SILSILATU TA’LĪM AL-LUGHOH AL-‘ARABIYYAH 

“AL-TA’BĪR ” Di KELAS VIII MTs DARUL QUR’AN 

WAL IRSYAD  WONOSARI GUNUNGKIDUL TAHUN 

AJARAN 2013/2014, hasil penelitian, saran-saran, dan 

kata penutup. Di samping itu, penulis mencantumkan 

daftar pustaka sebagai acuan yang penulis gunakan dalam 

penulisan skripsi ini, srta curiculum vitae. Dan dibagian 

akhir penulis mencantumkan lampiran-lampiran sebagai 

syarat keabsahan dan kelengkapan skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penjabaran bab-bab sebelumnya, tentang gambaran umum 

MTs Darul Qur’an, gambaran umum pembelajaran bahasa Arab, serta 

analisis efektifitas penggunaan buku Al Ta’bīrdi kelas VIII A MTs Darul 

Qur’an. Maka kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran bahasa Arab menggunakan buku Al- 

Ta’bīrdi     kelas VIII A MTs Darul Qur’an melalui beberapa tahap, 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada 

tahap persiapan ini guru mempersiapkan materi yang ada dalam 

buku Al-Ta’bīr .selain itu, guru juga mempersiapkan beberapa 

referensi lain guna memperlancar jalannya proses pembelajaran. 

Selanjutnya ialah tahap pelaksanaan. Dalam pelaksanaan dengan 

menggunakan buku Al-Ta’bīr ini, guru memberikan materi Al-

Kalām yang diambil dari buku Al-Ta’bīr dengan berbgai metode, 

Salah satu metode yang digunakan adalah metode menghafal 

mufradat. Dan pada tahap terakhir, guru memberi tes evaluasi 

kapada siswa di setiap akhir materi. Tes evaluasi ini dilakukan 

secara tertulis maupun tidak tertulis (lisan) seperti menghafalkan 

mufradat dan bercakap-cakap. 
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2. Keefektifitasan penggunaan buku Al Ta’bīrdi kelas VIII A MTs 

Darul Qur’an ini adalah sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari dua 

segi. Yaitu dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. 

a. Dalam segi proses dapat dilihat bahwa siswa semakin 

terampil dalam menceritakan kembali wacana yang telah 

disampaikan oleh guru yang di ambil dari buku Al Ta’bīr, 

Selain itu kelas juga semakin kondusif, serta membuat 

siswa mnejadi aktif dan bertanggung jawab. Hal ini 

nampak ketika siswa diberikan latihan untuk bermain 

peran mengunakan dialog berbahasa Arab, siswa begitu 

percaya diri dan berani serta dapat bekerja sama dengan 

temannya dalam menunjukan kemampuan yang dimiliki 

dan tidak malu bertanya ketika ada kesulitan.. 

b. Efektivitas dari segi hasil dapat dilihat berdasarkan nilai 

tes evaluasi yang telah dilaksanakan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes evaluasi yang diadakan saat post-test 

(setelah menggunakan buku Al-Ta’bīr), dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata kelas VIII A tersebut naik menjadi 

85. Ini berarti melebihi target nilai KKM yang telah 

ditentukan oleh pihak madrasah, yaitu 70. Menurut 

Suharsimi Arikunto, kriteria pengukuran efektivitas ialah 

bahwa nilai 85 hasil dari rata-rata tes evaluasi saat post-

test di atas adalah sangat efektif. 
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1. Fakor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 

Proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan 

buku Al Ta’bīr ini sangatlah efektif. Hal ini di dukung 

dengan siswa siswi yang memiliki latar belakang dari 

pesantren. Hal ini sangat mendukung dalam proses 

pembelajaran belrangsung. Dengan demikian siswa dapat 

dengan mudah memahami serta  dapat mengikuti materi 

yang disampaikan oleh guru dengan baik menggunakan 

buku Al Ta’bīr.
36

 

b. Faktor Penghambat 

Hambatan  yang di alami dalam memberikan materi 

menggunakan buku Al Tabīr dikarenakan latar belakang 

siswa yang bermacam-macam. Khususnya adalah siswa 

yang berlatar belakang dari lulusan SD, dan sama sekali 

belum pernah mendapatkan pelajaran bahasa Arab. Dengan 

begitu siswa pun mejadi sulit untuk mengikuti proses 

pemelajaran yang sedang berlangsung dikelas. Selain itu 

siswa yang memiliki kemampuan dibawah standar juga 

menhambat jalannya proses pembelajaran mengunakan 

buku Al Ta’bīr, karena lambat untuk mengikuti materi yang 

disampaikan oleh guru. 
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B. Saran- Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti ajukan sebagai masukan kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan harapan siawa MTs Darul Qur’an dapat 

memahami materi yang disampaikan guru dan dapat melafalkan serta 

menghafalkan teksberbahasa Arab dengan baik, adalah sebagai berikut: 

1. Guru  

a. Hendaknya guru mewajibkan bagi semua siswa untuk 

menghafalkan setiap materi baru beserta terjemahannya, untuk 

melatih siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa 

berbahasa Arab. 

c. Dengan perkembangan teknologi yang kini semakin maju, ada 

baiknya mencoba memberikan materi peajaran menggunakan 

media yang dapat menarik perhatian siswa agar siswa senang 

dalam mengikuti pelajaran. 

2. Siswa  

a. Bagi siswa hendaknya membiasakan diri untuk membaca teks 

yang berbahasa arab dan berlatih untuk menghafalkannya, agar 

dapat membaca dan memahami isi materi dengan baik dan 

benar. 

b. Jangan pernah bosan untuk terus belajar bahasa Arab dan terus 

semangat dimanapun berada. 

3. Buku 
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a. Untuk buku Al-Ta’bīr ini masih memiliki kekurangan. 

Kekurangannya bagi siswa yaitu karena buku ini tidak 

dicantumkan terjemahan makna dari mufradat yang harus 

dihafalkan oleh siswa. 

b.  Menurut peneliti, sebaiknya buku ini dicantumkan beberapa 

terjemahan dari mufradat-mufradat yang sulit utuk 

memudahkan siswa belajar. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji dan syukur kepada Allah yang telah 

memberikan petunjuk serta kemampuan kepada peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi yang mungkin belum sempurna ini. Meskipun tidak 

dapat dipungkiri bahwa masih banyak kekurangan dan kekeliruan secara 

teknis maupun isi. Hal tersebut semata sebagai cerminan kelemahan dan 

kekurangan peneliti pribadi. Untuk itu peneliti sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang dapat membangun baiknya skripsi ini. 

Dengan selesainya skripsi ini, peneliti hanya bisa mengharap ridho 

dari Allah SWT dan mudah-mudahan tulisan yang sederhana ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi peneiti sendiri dan pembaca pada umumnya. 
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